
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

sesuai dengan penelitian yang peneliti lakukan pada obyek,masyarakat dusun 

kalisat memiliki beberapa hal dalam membangun sikap toleransi antar umat 

beragama,hal tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada pun cara masyarkat dusun kalisat dapat membangun toleransi 

antar umat beragama adanya interaksi sosial antar umat beragama 

yang disebabkan karena adanya tradisi adat lokal seperti sadranan,dan 

merti dusun yang mengharuskan para masyarakat dusun kalisat untuk 

mengikuti hal tersebut. Kemundian mereka setelah sadar akan adanya 

perbedaan itu mereka mulai membuka diri,dengan membuat acara 

yang melibatkan semua elemen masyarkat dusun,sehingga mereka 

dapat saling mengenal satu dengan yang lain.Bila disangkutkan 

dengan keyakinaan yang mereka anut, dari Kristen yang mengajarkan 

cinta kasih terhadap sesame manusia,islam dalam alquran juga 

dijelaskan untuk mengenal satu dengan yang lain,dalam ajara budha 

tentang toleransi yakni empat sifat luhur (Brahma Vihara) yang terdiri 

dari Metta (cinta kasih), Karuna (welas asih), Mudita (simpati), dan 

Uppekha(keseimbangan batin).dan untuk sapta darma sendiri 

tercantum dalam wewerah tujuh “Menolong siapa saja tanpa 

pamrih”,dan “Bersikap susila dan berbudi pekerti dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat.” 



2. Alasan mengapa dusun kalisat ini dapat karena mereka sudah saling 

membuka hati untuk saling mengenal satu dengan yang 

lainnya,dengan Batasan-batasan dari masing masing kepercayaan 

yang mereka anut,dan juga karena mereka hidup bermasyakat disatu 

wilayah yang sama selama puluhan tahun,tidak ada salahnya untuk 

saling mengenal,bahkan saling tolong menenolong satu dengan yang 

lain,asalkan tidak melanggar hukum dari agama masing masing. 

B. Saran 

Peneliti menyarankan kepada pembaca, untuk mengaplikasikan 

toleransi dalam bentuk apapun,baik toleransi beragama ataupun antar 

suku bangsa,karena Indonesia sendiri memiliki banyak sekali 

keberagaman suku,entis dan aliran kepercayaan,jika kita sebagai 

penduduk Indonesia kurang menghargai perbedaan,diharapkan 

dengan penelitian ini pembaca bisa menemukan sudut pandang baru. 

 


